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Abstrak 

ASI Eksklusif merupakan makanan dan minuman yang diberikan pada bayi secara Eksklusif 

sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa adanya cairan atau makanan padat lain. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, populasi 

sebanyak 3.662 dan sampel sebanyak 97 ibu menyusui. Teknik sampling menggunakan 

random sampling. Instrument yang digunakan merupakan kuesioner. Analisis data yang 

dilakukan dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan persentase bayi yang 

diberikan ASI Eksklusif sebesar 76%. Analisis uji statistik menunjukkan adanya hubungan 

yang bermakna antara Pemberian ASI Eksklusif dengan variabel pendidikan (p-value 0,041), 

pekerjaan (p-value 0,002), ketersediaan fasilitas ruang ASI (p-value 0,020), dan dukungan 

keluarga (p-value 0,037) dan adapun variabel yang menunjukkan tidak adanya hubungan 

yaitu pengetahuan (p-value 0,350), dan umur (p-value 0,651). Kesimpulan menunjukkan 

faktor-faktor yang memiliki kaitan dengan Pemberian ASI Eksklusif pada bayi meliputi 

pendidikan, pekerjaan, ketersediaan fasilitas ruang ASI, dan dukungan keluarga. Saran untuk 

tenaga kesehatan untuk meningkatkan komunikasi dengan pihak keluarga mengingat bahwa 

dukungan keluarga berhubungan dengan ASI Eksklusif. 

Kata kunci : ASI Eksklusif , Ibu , Bayi , Puskesmas , Bogor  

 

PENDAHULUAN 

ASI Eksklusif merupakan makanan dan minuman yang diberikan pada bayi secara 

Eksklusif sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa adanya cairan atau makanan padat lain 

(Kemenkes, 2017). Memberikan ASI Eksklusif kepada bayi berarti telah memberikan hadiah 

besar berupa imunisasi terbaik, gizi terlengkap, minuman tersehat dan air kehidupan (Roesli, 

2000). Pemberian ASI secara Eksklusif dapat mencegah kematian balita sebanyak 13%, dan 

Pemberian ASI secara Eksklusif selama 6 bulan dan dilanjutkan sampai usia >2 tahun bersama 

makanan pendamping ASI yang tepat dapat mencegah kematian balita sebanyak 19% (Roesli, 

2008). Cakupan ASI Eksklusif tertinggi di dunia terdapat di Negara Korea yaitu sebesar 89%, 

dan terendah terdapat di Negara Inggris yaitu sebesar 1% (WHO, 2013). Cakupan ASI 

Eksklusif di negara ASEAN seperti India sebesar 46%, di Philippines 34%, di Vietnam 27% 

dan di Myanmar 24% (Harismayanti, 2018). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia melalui program perbaikan gizi masyarakat telah menargetkan cakupan ASI 

Eksklusif 6 bulan sebesar 80%.  
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Pada tahun 2016 di Indonesia diketahui bahwa jumlah persentase bayi mendapat ASI 

Eksklusif sampai usia 6 bulan sebesar 29,5%. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 

diketahui capaian pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan di Indonesia tahun 2017 ialah 

61,33%. Profil Kesehatan tahun 2018 menunjukkan bahwa cakupan pemberian ASI Eksklusif 

tertinggi terdapat pada Provinsi Jawa Barat sebesar 90,79% dan cakupan pemberian ASI 

Eksklusif terendah terdapat di Provinsi Gorontalo sebesar 30,71%. Capaian ASI Eksklusif di 

Puskesmas Tegal Gundil pada tahun 2016 sebesar 32,25%, pada tahun 2017 sebesar 39,53%, 

pada tahun 2018 sebesar 42,32%, dan pada tahun 2020 sebesar 71% angka tersebut masih 

belum mencapai target Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yaitu sebesar 80%.  

Berdasarkan penelitian Habiba (2016) di Puskesmas Kebak Kramat II menujukkan ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif, hal ini didapat dari 

nilai (p-value0,032)<0,05. Berdasarkan penelitian Septiani (2017). Hasil uji statistik diperoleh 

nilai (p-value 0.001) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan paparan di atas, 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor - Faktor yang berhubungan dengan 

Pemberian ASI Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil Tahun 2020. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret – desember 2020 di Puskesmas Tegal Gundil. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 107 responden. 

Teknik pengumpulan data ada 2 yaitu meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini didapatkan dari pengisian kuesioner dan data sekunder dalam 

penelitian ini didapatkan dari data puskesmas dan peneliti terdahulu. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Tegal Gundil didapatkan hasil. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pemberian ASI Eksklusif pada bayi di 

Puskesmas Tegal Gundil 
Pemberian 

ASI 

Frekuensi Presentase 

ASI 

Eksklusif 

76 71% 

Tidak ASI 

Eksklusif 

31 29% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 1 frekuensi pemberian ASI Eksklusif responden menunjukan bahwa 

dari 107 responden mayoritas responden memberikan ASI Eksklusif 71%. Sedangkan 

responden yang tidak ASI Eksklusif sebesar 29%. Ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif 

yaitu karena memberikan makanan/minuman selain ASI diantaranya yaitu air putih, madu, 

pisang, jus buah, dan bikuit.  
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pengetahuan Ibu Terhadap Pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Baik 46 43% 

Kurang Baik 61 57% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 2 frekuensi pengetahuan responden menunjukan bahwa dari 107 

responden, sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang ASI Eksklusif kurang 

baik sebesar 57%. Sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik hanya sebesar 

43%. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Umur Ibu Terhadap Pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Umur Frekuensi Presentase 

>35 tahun 43 40% 

20-35 tahun 64 60% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 3 frekuensi umur responden menunjukan bahwa dari 107 responden, 

mayoritas responden memiliki umur >35 tahun sebesar 40%. Sedangkan responden yang 

memiliki umur 20-35 tahun sebesar 60%.  

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Ibu Terhadap Pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Pendidikan Frekuensi Presentase 

Rendah(<SMA) 22 21% 

Tinggi(>SMA) 85 79% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 4 frekuensi pendidikan menunjukkan bahwa dari 107 responden, 

mayoritas responden memiliki pendidikan yang rendah sebesar 21%. Sedangkan responden 

yang memiliki pendidikan tinggi sebesar 79%. 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Ibu Terhadap Pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Pekerjaan Frekuensi Presentase 

Tidak Bekerja 31 29% 

Bekerja 76 71% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 5 frekuensi pekerjaan menunjukkan bahwa dari 107 responden, 

mayoritas responden yang tidak bekerja sebesar 29%. Sedangkan responden yang bekerja 

sebesar 71%. 

 



 

 

118 
 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ketersediaan Fasilitas Ruang ASI Ibu 

Terhadap Pemberian ASI Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Ketersediaan 

Fasilitas Ruang ASI 

Frekuensi Presentase 

Tidak ada 74 69% 

Ada 33 31% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 6 frekuensi ketersediaan fasilitas ruang ASI responden menunjukkan 

bahwa dari 107 responden, responden yang tidak terdapat ketersediaan fasilitas ruang ASI 

yaitu sebesar 69%. Sedangkan responden yang terdapat Ketersediaan Fasilitas Ruang ASI 

yaitu hanya sebesar 31%. 

 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Karakteristik Dukungan Keluarga Ibu Terhadap 

Pemberian ASI Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Dukungan 

Keluarga 

Frekuensi Presentase 

Kurang 

Mendukung 

47 44% 

Mendukung 60 56% 

Total 107 100% 

Berdasarkan tabel 7 frekuensi dukungan keluarga menunjukkan bahwa dari 107 

responden, sebagian responden kurang mendapat dukungan keluarga sebesar 44%. 

Sedangkan responden yang mendapat dukungan keluarga yaitu sebesar 56%.  

 

Tabel 8 Hubungan antara Pengetahuan Ibu Terhadap Pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Pengetahuan Pemberian ASI Eksklusif Total  P-

Value Tidak ASI ASI 

N % N % 

Kurang Baik 15 48,4% 16 51,6% 31 0,350 

Baik 46 60,5% 30 39,5% 76  

Total  61 57,0% 46 43,0% 107  

 

Tabel 9 Hubungan antara Umur Ibu Terhadap Pemberian ASI Eksklusif pada bayi di 

Puskesmas Tegal Gundil 
Umur Pemberian ASI Eksklusif Total  P-

Value Tidak ASI ASI 

N % N % 

>35 tahun 14 45,2% 17 54,8% 31 0,651 

20-35 Tahun 29 38,2% 47 61,8% 76  

Total  43 40,2% 64 59,8% 107  
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Tabel 10 Hubungan antara Pendidikan Ibu Terhadap Pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Pendidikan Pemberian ASI Eksklusif Total  P-

Value Tidak ASI ASI 

N % N % 

Rendah  2  6,5% 29 93,5% 31 0,041 

Tinggi 20 26,3% 56 73,7% 76  

Total  22 20,6% 46 79,4% 107  

 

Tabel 11 Hubungan antara Pekerjaan Ibu Terhadap Pemberian ASI Eksklusif pada bayi 

di Puskesmas Tegal Gundil 
Pekerjaan Pemberian ASI Eksklusif Total  P-

Value Tidak ASI ASI 

N % N % 

Tidak 

Bekerja 

 2 6,5% 29 93,5% 31 0,002 

Bekerja 29 38,2% 47 61,8% 76  

Total  31 29,0% 76 71,0% 107  

 

Tabel 12 Hubungan antara Ketersediaan Fasilitas Ruang ASI Ibu Terhadap Pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 
Ketersediaan 

Fasilitas Ruang ASI 

Pemberian ASI Eksklusif Total  P-Value 

Tidak ASI ASI 

N % N % 

Tidak Ada 27 87,1%  4 93,5% 31 0,020 

Ada 47 61,8% 29 61,8% 76  

Total  74 69,2% 76 71,0% 107  

 

Tabel 13 Hubungan antara Dukungan Ibu Terhadap Pemberian ASI Eksklusif pada bayi 

di Puskesmas Tegal Gundil 
Dukungan 

Keluarga 

Pemberian ASI Eksklusif Total  P-

Value Tidak ASI ASI 

N % N % 

Kurang 

Mendukung 

15 48,4% 16 51,6% 31 0,350 

Mendukung 46 60,5% 30 39,5% 76  

Total  61 57,0% 46 43,0% 107  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Tegal Gundil dengan pengisian kuesioner oleh 107 

responden.  

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai p-value sebesar 0,350 oleh karena nilai (p-

value>0,05) artinya secara perhitungan statistika tidak ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Mabud (2014) mengenai “Hubungan 

Pengetahuan, Pendidikan, Paritas dengan Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Bahu 
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Kecamatan Malalayang Kota Manado” bahwa hasil uji statistik (p-value 0,118) >0,05 yang 

berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi. 

Pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif dapat mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusif. Semakin baik pengetahuan Ibu tentang manfaat ASI Eksklusif, maka ibu akan 

memberikan ASI Eksklusif pada anaknya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

pengetahuan ibu tentang manfaat ASI Eksklusif, maka semakin sedikit pula ibu memberikan 

ASI Eksklusif (Suryaningtyas, 2010) 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai p-value sebesar 0,651 oleh karena nilai (p-

value>0,05) artinya secara perhitungan statistika tidak ada hubungan yang bermakna antara 

umur dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dewi (2012) mengenai “Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Pemberian Asi Eksklusif Di Puskesmas Pembina Palembang Tahun 

2012” bahwa hasil uji statistik (p-value 0,241) >0,05 yang berarti tidak ada hubungan yang 

bermakna antara umur dengan pemberian ASI Eksklusif.  

Usia ibu yang ideal untuk bereproduksi adalah 20-30 tahun pada usia tersebut ibu 

memiliki kemampuan laktasi yang baik daripada ibu yang berusia lebih dari 30 tahun yang 

berarti terdapat hubungan antara usia ibu dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif 

(Suliasih, 2019). 

Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai p-value sebesar 0,041 oleh karena nilai (p-

value<0,05) artinya secara perhitungan statistika ada hubungan bermakna antara pendidikan 

dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 

Sihombing (2017) mengenai “Hubungan Pekerjaan Dan Pendidikan Ibu Dengan 

Pemberian Asi Ekslusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Hinai Kiri Tahun 2017” bahwa hasil uji 

statistik (p-value 0,003) p<0,05 yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pendidikan 

ibu dengan pemberian ASI Eksklusif.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor pemudah dalam upaya peningkatan perilaku 

pemberian ASI Eksklusif dimana pendidikan yang diperoleh akan mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap seseorang. Apabila seseorang memiliki pendidikan yang tinggi maka 

mudah menerima ide baru dibanding dengan ibu yang berpendidikan rendah, termasuk 

dalam hal pemberian ASI Eksklusif (Shaliha, 2019).  

Berdasarkan tabel 11 diperoleh nilai p-value sebesar 0,002 oleh karena nilai (p-

value<0,05) artinya secara perhitungan statistika ada hubungan bermakna antara pekerjaan 

dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Siti Zulaikhah (2010) mengenai “Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Pemberian ASI Eksklusif Di Kecamatan Sumowono Kabupaten 

Semarang Tahun 2010” bahwa hasil uji statistik (p-value 0,035) <0,05 yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif.  

Berdasarkan tabel 12 diperoleh nilai p-value sebesar 0,020 oleh karena nilai (p-

value<0,05) artinya secara perhitungan statistika ada hubungan bermakna antara 

ketersediaan fasilitas ruang ASI dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Septiani (2017) mengenai “Faktor-Faktor yang 

berhubungan dengan Pemberian ASI Eksklusif Oleh Ibu Menyusui yang Bekerja Sebagai 
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Tenaga Kesehatan” hasil uji statistik (p-value 0,001) berarti jika <0,05 berarti ada hubungan 

antara ketersediaan fasilitas dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi.  

 

KESIMPULAN  

Variabel berhubungan dengan ASI EKSKLUSIF pada bayi di Puskesmas Tegal Gundil 

adalah pendidikan (p-value 0,041), pekerjaan (p-value 0,002), ketersediaan fasilitas ruang ASI 

(p-value 0,020), dan dukungan keluarga (p-value 0,037) dan adapun variabel yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan yaitu pengetahuan (p-value 0,350), dan umur (p-value 

0,651).  

 

SARAN 

Melakukan kerjasama dengan kader-kader posyandu untuk melakukan penyuluhan 

mengenai ASI Eksklusif. Untuk tenaga kesehatan untuk meningkatkan komunikasi dengan 

pihak keluarga mengingat bahwa dukungan keluarga berhubungan dengan ASI Eksklusif.  
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